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ABSTRAK

Febrizal Ramadhani : Perancangan Sistem Pengidentifikasian Aroma

Menggunakan Jaringan Saraf Tiruan Metoda Kohonen

Pembimbing 1 : Dr. Hansi Effendi, S.T, M.Kom

Pembimbing 2 : Dr. Ir. Riki Mukhaiyar

Hidung merupakan alat indera manusia yang menanggapi rangsang berupa
bau (aroma) atau zat kimia yang berupa gas. Aroma merupakan salah satu
parameter yang penting dalam menentukan kualitas suatu produk. Hadirnya
teknologi biomimetik telah memunculkan sensor aroma yang memungkinkan
untuk mengekstrak informasi dari sebuah sampel yang diberikan. MQ adalah
sensor untuk mendeteksi kandungan gas pada suatu aroma, sedangkan untuk
identifikasi kandungan gas sebatas mengetahui persentase tingkat kemurnian dari
zat kimia. Pada tugas akhir ini sistem pengidentifikasian aroma menggunakan
jaringan saraf tiruan.

Jaringan saraf tiruan (JST) adalah suatu sistem pemrosesan informasi yang
mempunyai karakteristik yang menyerupai jaringan saraf manusia. Jaringan saraf
tiruan tercipta sebagai suatu generalisasi model matematis dari pemahaman
manusia (human cognition). Dalam proses pedeteksian aroma menggunakan
motede jaringan kohonen. Metode kohonen adalah pembelajaran tanpa
pengarahan (pembelajaran tanpa supervisi).

Data pelatihan JST menggunakan konverter ADC sensor gas MQ. Nilai
ADC sensor  dari gas aroma yang diberikan digunakan sebagai input terdiri dari 4
variabel yaitu MQ-2, MQ-3, MQ-4, dan MQ-6. Terdapat 4 target output yaitu
parfum, asap, korek api dan tanpa gas. Pelatihan atau pembelajaran pada
perancangan ini menngunakan 100 data yang mana masing-masing 25 data
parfum (pola 1), 25 data asap (pola 2), 25 data korek api (pola 3), dan 25 data
tanpa gas (pola 4). Hasil prediksi menunjukan angka 94% dengan error yang
sangat kecil.

Kata Kunci : Aroma, Jaringan Saraf Tiruan (JST), MQ, ADC
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aroma adalah zat kimia yang tercampur di udara, umumnya dengan

konsentrasi yang sangat rendah yang manusia terima dengan indera penciuman.

Aroma dapat berupa bau enak maupun tak enak. Istilah wewangian atau aroma

digunakan terutama pada industri makanan dan kosmetik untuk menggambarkan

bau enak, dan kadang digunakan untuk merujuk pada parfum. Selain itu

Evanindya (2011:17) menjelaskan, senyawa penyusun produk dapat ditentukan

pula dengan aroma. Hidung berperan penting dalam menentukan jenis aroma

parfum. Di dalam rongga hidung terdapat serabut saraf pembau yang dilengkapi

dengan sel-sel pembau. Dalam sistem penciuman pada hidung dapat dibuat

tiruannya dengan menggunakan beberapa sensor gas sebagaimana serabut syaraf

pembau pada hidung.

Aroma gas yang tercampur di udara terkadang bisa berdampak buruk bagi

kesehatan hidung dan pernapasan. Hidung merupakan alat indera manusia yang

menanggapi rangsang berupa bau (aroma) atau zat kimia yang berupa gas. Setiap

gas yang dihirup akan merangsang saluran pernapas dan terjadi iritasi. Pada orang

yang saluran pernapasannya sensitif akan lebih cepat mengalami gangguan

saluran pernapasan.

Otak manusia merupakan pusat kecerdasan dan pengendali aktivitas

manusia yang memiliki kemampuan luar biasa. Otak mempunyai struktur yang

menakjubkan karena kemampuannya membentuk sendiri aturan-aturan atau pola

berdasarkan pengalaman yang diterima. Sekarang sudah banyak teknologi yang
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mencoba menirukan prinsip kerja saraf manusia yang sering disebut saraf tiruan.

Hermawan (2006:03) mendefenisikan jaringan saraf tiruan (JST) adalah suatu

sistem pemrosesan informasi yang mempunyai karakteristik yang menyerupai

jaringan saraf manusia. Jaringan saraf tiruan tercipta sebagai suatu generalisasi

model matematis dari pemahaman manusia (human cognition). Eliyani (2005:02)

menjelaskan bahwa jaringan syaraf tiruan atau JST (artificial neural network)

adalah paradigma pemrosesan suatu informasi yang terinspirasi oleh sistem sel

syaraf biologi, sama seperti otak yang memproses suatu informasi. Adapun

penggunaan JST saat ini dianggap sebagai salah satu perangkat yang penting pada

kemometrika. Kusumadewi (2010:82) menyatakan bahwa pembuatan struktur

jaringan saraf tiruan diilhami oleh struktur jaringan biologis, khususnya jaringan

otak manusia.

Pada dasarnya cara kerja JST meniru aksi dari neuron jaringan biologis

manusia, dimana setiap neuron menerima sinyal yang berbeda dari neuron

tetangganya dan kemudian memprosesnya. Menurut Yunanti (2010:1) JST

biasanya bekerja dengan baik jika berhadapan dengan kondisi non-linier dimana

terdapat ketergantungan antara masukan (input) dengan vektor keluaran (output)

dan umumnya metode tersebut berhasil dengan baik untuk jenis kelas terpisah

dengan batas non-linier (non-linier).

Jaringan yang ditemukan oleh Kononen pada tahun 1982 merupakan salah

satu metode dalam Jaringan Syaraf Tiruan yang menggunakan pembelajaran tanpa

pengarahan (pembelajaran tanpa supervisi). Rismawan (2008:2) menjelaskan

bahwa pada jaringan ini, suatu lapisan yang berisi neuron-neuron akan menyusun

dirinya sendiri berdasarkan input nilai tertentu dalam suatu kelompok yang
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dikenal dengan istilah cluster. Selama proses penyusunan diri, cluster yang

memiliki vektor bobot yang paling cocok dengan pola input (memiliki jarak yang

paling dekat) akan terpilih sebagai pemenang.

Hadirnya teknologi biomimetik telah memunculkan sensor aroma yang

memungkinkan untuk mengekstrak informasi dari sebuah sampel yang diberikan.

MQ adalah sensor untuk mendeteksi kandungan gas pada suatu aroma, sedangkan

untuk identifikasi kandungan gas sebatas mengetahui persentase tingkat

kemurnian dari zat kimia. Menurut Imron (2013:1) Kemampuan dari sistem

tersebut dapat menganalisa sampel yang memiliki komposisi yang kompleks

sehingga dapat diketahui karakteristiknya dan analisa kualitatifnya. Ditinjau

secara keilmuan sistem tersebut merupakan gabungan pengetahuan dari berbagai

cabang ilmu dasar yaitu teknologi sensor, metode pengenalan pola (pattern

recognition), kecerdasan buatan (artificial intelligence) dan kemometrika

(chemometric).

Dengan kemampuan jaringan syaraf tiruan yang menirukan kemampuan

otak manusia dalam mengolah pola-pola inputan yang diberikan untuk

menghasilkan keluaran atau kesimpulan yang ditarik berdasarkan pengalamannya

selama proses pembelajaran, jaringan syaraf tiruan dapat digunakan sebagai alat

bantu untuk mendeteksi aroma. Saat ini pengembangan tentang pengidentifikasian

aroma sangatlah sedikit, adapun penelitian tentang ini, aroma yang dikenali hanya

1 atau 2 aroma saja.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pembahasan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah dari tugas akhir ini adalah:
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1. Dalam mendeteksi aroma memiliki kekurangan diantaranya adalah performa

atau keakuratan tergantung dari jenis sensor gas yang digunakan dan keaadan

temperatur pada saat pengujian.

2. Pembuatan aplikasi yang sudah dipublikasikan sangat terbatas.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Perancangan aplikasi untuk mendeteksi aroma.

2. Instrumen yang digunakan terdiri dari 4 sensor (MQ-2, MQ-3, MQ-4, dan MQ-

6) .

3. Sampel aroma yang akan digunakan adalah 3 macam jenis gas.

4. Proses pengidentifikasian aroma dilakukan dengan menggunakan Arduino

UNO.

5. Pembuatan aplikasi menggunakan software Matlab.

D. Rumusan Masalah

Dalam perencanaan sistem pengidentifikasi aroma menggunakan sistem

jaringan saraf tiruan metoda kohonen ini muncul beberapa permasalahan antara

lain:

1. Bagaimana alat ini bisa mengenali aroma dengan menggunakan sensor.

2. Bagaimana cara merancang perangkat keras dan perangkat lunak yang akan

dikomunikasikan ke PC.

3. Bagaimana menentukan jenis sampel aroma yang sesuai dengan karakteristik

dari sensor MQ yang akan diidentifikasi.
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E. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini yaitu dapat merancang

sistem pengidentifikasian aroma menggunakan jaringan saraf tiruan.

F. Manfaat

Adapun manfaat dari perancangan sistem pengidentifikasian aroma ini dapat

membantu dalam mengidentifikasi berbagai jenis aroma adalah:

1. Mampu mendeteksi aroma yang mengandung zat berbahaya. Aroma gas

berbahaya yang sering dihirup akan mengakibatkan gangguan kesehatan.

2. Memahami lebih jauh penerapan dari jaringan saraf tiruan dikehidupan sehari-

hari. Konsep jaringan saraf tiruan ini bukan hanya untuk mendeteksi aroma

saja, tapi bisa diterapkan ke dalam situasi dan masalah yang lain seperti,

pemrosesan sinyal, peramalan dan lain-lain.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya ditarik kesimpulan,

yaitu:

1. Jaringan saraf tiruan pada prinsipnya dapat digunakan untuk mengidentifikasi

jenis aroma. Dalam sistem pengidentifikasian aroma jaringan saraf tiruan

mampu memproses kemampuan pengetahuan secara efisien karena memakai

sistem paralel, sehingga waktu yang diperlukan untuk mengoperasikan jadi

lebih singkat.

2. Pada proses pengidentifikasian aroma, tingkat keakuratannya sangat tinggi

yaitu hampir mendekati 100% dan sesuai dengan apa yang di inginkan. Jika

pun ada kesalahan dalam mengidentifikasian, kesalahan tersebut bisa dianggap

sebagai noise belaka karena jaringan saraf tiruan memiliki kemampuan untuk

memberikan toleransi atas suatu distorsi (error). Error yang didapatkan selama

melakukan prediksi yaitu sebesar 6%.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan

sistem ini lebih lanjut adalah:

1. Aplikasi jaringan saraf tiruan ini dapat dikembangkan tidak hanya  untuk

mendeteksi aroma saja, tapi juga untuk lebih banyak melakukan predikisi

diberbagai bidang lain seperti pendeteksian jenis penyakit manusia, peramalan

curah hujan dan lain-lainya.
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2. Dalam penginputan nilai ADC bisa dilakukan secara serial atau langsung dari

mikrokontroler ke matlab atau software pendukung lainnya.

3. Sebagai langkah pengembangan agar mendapatkan hasil yang optimal,

jaringan perlu dilatih dengan data yang banyak dan bervariasi sehingga tingkat

keakurasian meningkat.
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